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 LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN 

TINGKAT PENGETAHUAN PETERNAK DALAM PENGELOLAAN REPRODUKSI 

SAPI BALI BETINA (Bos sondaicus) DI DESA KO’MARA KECAMATAN 

POLONGBANGKENG UTARA KABUPATEN TAKALAR 

Wulan Tri Agustina 

(C031201015) 

Program Studi Kedokteran Hewan 

Fakultas Kedokteran 

Universitas Hasanuddin 

A. Identitas Responden  

1. Nama    :  

2. Jenis kelamin   :  L/P* 

3. Umur    :  Tahun  

4. Alamat rumah   :  

5. Pendidikan terakhir  :  

6. Status    : Kawin/belum kawin*  

7. Jumlah anggota keluarga  :  orang  

8. Pekerjaan utama   :  

9. Jumlah ternak  : 

10. Lama beternak Sapi  :  Tahun 

11. Status lahan   : Milik sendiri/sewa/pinjam*  

B. Petunjuk Cara Pengisian 

1. Isilah identitas diri secara lengkap pada bagian yang telah disediakan 

2. Pada penelitian ini tidak ada jawaban benar atau salah, baik atau buruk, sehingga 

tidak ada jawaban yang dianggap salah. Semua jawaban adalah benar, jika Anda 

menjawab sesuai keadaan Anda. 

3. Informasi yang Anda berikan melalui skala ini tidak berdampak bagi siapapun. 

4. Peneliti akan menjaga kerahasiaan Anda. 

Berilah tanda check list (√) pada salah satu dari lima pilihan jawaban pernyataan 

yang tersedia sesuai dengan pengetahuan anda. 

Adapun pilihan jawabannya adalah sebagai berikut : 

SS   : Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut. 

S    : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut. 

KS   : Apabila anda Kurang Setuju dengan pernyataan tersebut. 

TS    : Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut.  

STS  : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut. 
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5. Contoh:  

No Pernyataan 
STS TS KS S SS 

1. Umur pubertas pada sapi berkisar antar 11-12 

bulan 

   √  

Apabila anda sangat setuju dengan pernyataan, maka berilah tanda check list (√) 

pada pilihan jawaban Sangat Setuju (SS). 

5. Atas partisipasi dan kesediaan Anda peneliti ucapkan terima kasih. 

NO. Pernyataan STS TS KS S SS 

1. 

Pubertas merupakan fase dimana organ 

reproduksi mulai berfungsi dan 

perkembangbiakan dapat terjadi dan ternak 

menunjukkan gejala-gejala estrus (birahi) 

     

2. 
Sapi betina yang mengalami pubertas 

memiliki ciri-ciri yaitu perubahan bentuk 

badan, terjadinya estrus (birahi) dan ovulasi 

     

3. Sapi pubertas atau dewasa kelamin pada usia 

antar 11-12 bulan 

     

4. 
Peternak harus memberi pakan yang banyak 

dan vitamin jika mengetahui sapi betina 

mereka sedang mengalami pubertas. 

     

5. 

Birahi merupakan periode pada siklus 

reproduksi dimana ternak betina 

memperlihatkan tanda-tanda mau menerima 

pejantan untuk melakukan perkawinan 

     

6. 

Tanda-tanda birahi pada sapi betina yaitu 

keluar lendir berwarna bening dari alat 

kelamin, bibir kelamin membengkak berwarna 

kemerahan dan selalu menaiki sapi lain, jika 

dinaiki sapi lain maka sapi betina tersebut 

akan diam saja 

     

7. 
Lamanya birahi pada sapi yaitu 18 jam 

     

8. 

Kebuntingan adalah proses bersatunya sel 

kelamin jantan dengan sel kelamin betina 

menjadi sel baru 

     

9. 
Sapi betina yang mengalami kebuntingan 

mempunyai ciri-ciri yaitu berat badan 

meningkat 

     

10. Perkawinan sapi betina hingga bunting 

dilakukan sebanyak 1-2 kali kawin 
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11. Lama bunting pada ternak sapi berkisar 

antara 270 sampai 290 hari 

     

12. 

Sapi betina yang mengalami kebuntingan 

harus diberikan pakan yang cukup, 

dipisahkan dari kelompok sapi yang tidak 

bunting dan pejantan serta kebersihan 

kandangnya dijaga 

     

13. 

Kelahiran merupakan proses yang 

berhubungan dengan pengeluaran anak dan 

plasenta dari induk pada akhir masa 

kebuntingan 

     

14. 
Sapi yang mau melahirkan memiliki ciri-ciri 

seperti gelisah, mondar-mandir, keluar cairan 

plasenta dan ambing membesar 

     

15. 
Sapi betina membutuhkan 1-2 jam hingga 

keluar anak sejak tanda-tanda melahirkan 

muncul 

     

16. 

Ketika sapi betina melahirkan peternak 

menyediakan kandang khusus bersalin, 

memberi alas kandang dengan jerami/rumput 

dan memanggil petugas peternakan jika sapi 

kesulitan melahirkan (distokia) 

     

17. Calving Interval adalah periode antara 

melahirkan sampai melahirkan berikutnya 

     

18. Selang waktu antara kelahiran sapi hingga 

kelahiran berikutnya adalah 12- 14 bulan 

     

19. 
Cara menentukan calving interval yaitu 

dengan mencatat jarak beranak kewaktu 

beranak berikutnya 

     

20. Waktu mengawinkan sapi pasca melahirkan 

yaitu antara 1-2 tahun 
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Lampiran 2. Karakteristik Responden 

No. Karakteristik Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1. Umur (Tahun)   

 21-30 4 7,02 

 31-40 9 15,79 

 41-50 18 31,58 

 51-60 17 29,82 

 >60 9 15,79 

 Jumlah 57 100 

2. Pendidikan   

 Tidak Sekolah 14 24,56 

 SD 16 28,07 

 SMP 11 19,30 

 SMA 15 26,32 

 Sarjana/S1 1 1,75 

 Jumlah 57 100 

3. Lama Pengalaman   

 1-10 30 52,63 

 11-20 15 26,32 

 21-30 8 14,03 

 >30 4 7,02 

 Jumlah 57 100 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Rekapitulasi Responden 
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Lampiran 5. Dokumentasi 
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